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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi persepsi mahasiswa akuntansi terkait dengan 

permasalahan orientasi etis auditor, lingkungan kerja auditor dan juga berbagai skandal auditor 

yang melibatkan auditor. Lebih lanjut, penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh      

orientasi etis auditor, pengaruh lingkungan kerja dan pengaruh skandal auditor yang mencangkup 

pengetahuan mengenai skandal audit umum PT KAI terhadap penilaian mereka mengenai pilihan 

karir sebagai auditor. Penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling di dalam 

pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah program studi Akuntansi di Jakarta yang telah maupun sedang mengambil mata 

kuliah auditing. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi sederhana dan regresi berganda. Penelitian ini 

memuat empat hipotesis. Dari empat hipotesis yang diajukan, semua hipotesis di terima. Hasil 

pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa orientasi etis, lingkungan kerja auditor dan skandal 

auditor memiliki nilai signifikan memiliki pengaruh secara bersama/simultan dan signifikan 

terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor.  

Kata Kunci: Orientasi etis auditor, lingkungan kerja auditor, skandal auditor, pilihan karir sebagai 

auditor,persepsi 
  

ABSTRACT 

The purpose of this study is to investigate the accounting university students’ perception about the 

auditors’ ethical orientation, the auditors’ working atmosphere and the auditors’ scandals. The 

study is also to examine and to analyze the influence of the auditors’ ethical orientation, the 

auditors’ working atmosphere and of the auditors’ scandals which encompasses the knowledge of 

general audit at the state-run Indonesian Railway Company (PT KAI) to the assessment of the 

career choice as an auditor. This study is conducted with the random sampling technique in the 

data collection. The accounting students of Muhammadiyah University who have studied the 

auditing or who are still studying the auditing become the population of this study. The data used 

in this study is the primary data obtained with questionnaires. Meanwhile, the hypothesis test is 

using the simple regression and multiple regression. There are four hypotheses in this study, all of 

which are accepted. The result of the test of this hypothesis shows that the ethical orientation, The 

working atmosphere, and auditors’ scandal, has a significant value of 0,000 The  meaning that it 

has a significant influence to the accounting students’ career choice as an auditor. Andthe results 

ofthis studyhave theabilityconclusionofall theindependent variables of  76.3% affectthe dependent 

variableisthe student's career choiceasauditor.. 

Keywords: auditors’ ethical orientation, auditors’ working atmosphere, auditors’ scandal, career 

choice as an auditor, perception 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman akan menuntut kelulusan yang lebih berkualitas, mahasiswa 

dituntut memiliki kemampuan (Skill) dan pengetahuan (knowledge) yang lebih dalam di dunia 

kerja. Kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan juga bergantung pada karier atau profesi 

yang akan dipilih, salah satu karier yang membutuhkan kemampuan dari pengetahuan lebih 

tersebut adalah karier di bidang akuntansi. 

Mahasiswa akuntansi menghadapi berbagai pertimbangan dalam memilih jenis karir yang 

akan dijalaninya. Pada umumnya, keinginan mereka adalah menjadi seorang profesional di bidang 

akuntansi. Untuk karir sebagai auditor, terdapat empat bidang pekerjaan yang dapat digeluti oleh 

lulusan akuntansi yaitu menjadi akuntan public (auditor), akuntan perusahaan, akuntan 

pemerintah, atau akuntan pendidik. Beragamnya pilihan dalam karir tersebut membuat mahasiswa 

sulit mengambil keputusan dalam memilih. Hal ini akan menimbulkan pertanyaan mengenai 

pertimbangan apa yang mendasari pemilihan karir tersebut serta hal-hal apa yang diharapkan oleh 

mahasiswa akuntansi terhadap pilihannya itu. 

Profesi auditor dipandang memiliki prospek yang cerah karena profesi ini memberikan 

tantangan intelektual dan pengalaman belajar yang tidak ternilai. Selain itu, profesi ini juga 

memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang menantang dan bervariasi karena dapat 

ditugaskan di beberapa tempat dan di berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang 

berbeda. 

Berbagai informasi yang diperoleh mahasiswa akuntansi mengenai profesi auditor 

merupakan hal yang penting dalam proses pengambilan keputusan karirnya sebagai auditor. 

Adanya informasi negatif mengenai orientasi etis auditor, lingkungan kerja auditor dan skandal 

auditor mungkin dapat mengurangi minat mereka untuk memilih karir sebagai auditor dan 

mengalihkan pilihan karirnya ke profesi akuntansi yang lain. Dengan demikian, profesi auditor 

dapat kehilangan calon-calon auditor yang berkualitas. 

Dengan adanya serangkaian permasalahan yang terjadi, mulai dari lingkungan kerja 

auditor hingga berbagai skandal yang terjadi akan menyebabkan berbagai persepsi yang berbeda 

pada setiap orang. Hal ini terutama berpengaruh besar terhadap mahasiswa akuntansi dalam 

rangka mengambil keputusan dalam memilih kariernya. 

Penelitian yang akan diteliti oleh penulis sebelumnya telah diteliti oleh beberapa peneliti 

dan penelitian yang akan diteliti ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, 

sebagai berikut yaitu: 

Sharon Ayumediaz (2005) mengenai persepsi mahasiswa akuntansi Universitas 

Padjajaran tentang lingkungan kerja auditor menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi memiliki 

persepsi positif tentang lingkungan kerja auditor cenderung memilih auditor sebagai pilihan 

karirnya yaitu sebanyak 62% dari total responden. Sedangkan sisanya sebanyak 38% memilih 

karir non auditor sebagai pilihan karir. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Bayu Nugroho (2008) dengan judul  Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penilaian Mahasiswa Akuntansi atas Tindakan Auditor dan Corporate Manager 

dalam Skandal Keuangan serta Tingkat Ketertarikan Belajar dan Berkarir di Bidang Akuntansi. 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Nugroho (2008) mengatakan 

bahwa permasalahan yang dianalisis dalam penelitian ini yang pertama pengaruh orientasi etika, 

gender, dan pengetahuan tentang profesi dan skandal keuangan mahasiswa akuntansi terhadap 

penilaian mereka mengenai tindakan corporate manager dan auditor; yang kedua adalah pengaruh 

orientasi etika, gender, umur dan pengetahuan tentang profesi dan skandal keuangan mahasiswa 

akuntansi terhadap tingkat ketertarikan belajar akuntansi dan bekerja di Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa orientasi etika (idealisme dan relativisme) tidak 

ada pengaruh yang signifikan terhadap opini mahasiswa akuntansi atas tindakan auditor dan 

corporate manager dalam skandal keuangan, ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk belajar 

akuntansi, serta ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk bekerja di KAP. Sedangkan, tingkat 

pengetahuan mengenai profesi akuntansi dan skandal keuangan mahasiswa akuntansi tidak 

mempengaruhi opini mereka atas tindakan auditor dan corporate manager dalam skandal 
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keuangan, ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk belajar akuntansi, serta ketertarikan 

mahasiswa akuntansi untuk bekerja di KAP. 

Penelitian ini juga dilakukan oleh Muammar Qaddafi pada tahun 2010, objek 

penelitiannya adalah mahasiswa akuntansi pada 3 universitas di Makassar yaitu UNHAS, UMI. 

Dan STIEM Bongaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi pada 

ketiga universitas tersebut positif terhadap lingkungan kerja auditor dan mereka cenderung akan 

memilih auditor sebagai pilihan karirnya jika lulus nanti. Sedangkan hasil pengujian hipotesisnya 

adalah “ terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan 

kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai Auditor “ terbukti dapat diterima.  

Arif Budi Satrio (2012) Dengan penelitiannya Persepsi Mahasiswa Akuntansi mengenai 

lingkungan kerja dan skandal Auditor Terhadap pilihan karier Sebagai Auditor. (Studi Kasus Pada 

Program studi Akuntansi Perguruan Tinggi di Swasta di Pontianak). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menginvestigasi persepsi mahasiswa terkait dengan lingkungan kerja lingkungan kerja 

yang mencakup (1) job duties and responsibilities, (2) advancement, training and supervision, (3) 

personal concern dan skandal auditor terhadap opini mereka mengenai akuntan, ketertarikan pada 

pekerjaan di bidang akuntansi dan pilihan karier mereka sebagai auditor. Kesimpulan yang dapat 

ditarik dalam penelitian ini adalah pertama, lingkungan kerja tidak mempengaruhi opini 

mahasiswa akuntansi mengenai akuntan dan ketertarikan mereka pada pekerjaan di bidang 

akuntansi. Namun demikian, lingkungan kerja mempengaruhi ketertarikan mahasiswa akuntansi 

pada profesi auditor. Kedua, skandal auditor tidak mempengaruhi opini mahasiswa akuntansi 

mengenai akuntan, ketertarikan karier mahasiswa akuntansi terhadap pekerjaan di bidang 

akuntansi, dan ketertarikan mereka pada profesi auditor. Ketiga, lingkungan kerja dan skandal 

auditor tidak mempengaruhi pilihan karier mahasiswa akuntansi pada profesi auditor. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Perguruan Tinggi Yang menerapkan nilai-nilai 

islam dan prinsip islam. Selain itu, penulis ingin mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa 

akuntansi mengenai pengaruh orientasi etis Auditor, Lingkungan kerja auditor dan skandal 

auditor terhadap Pilihan karir sebagai auditor, dan peneliti menemukan ada inkonsisten dari 

peneliti terdahulu, maka yang selanjutnya peneliti merumuskan kedalam sebuah penelitian yang 

berjudul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi: Determinan Yang Mempengaruhi Pilihan Karir 

Sebagai Auditor” 

Alasan mengapa penelitian ini menarik untuk diteliti kembali adalah karena untuk melihat 

dan membandingkan faktor – faktor seperti orientasi etis auditor, lingkungan kerja auditor dan 

skandal auditor yang mempengaruhi pilihan karir seorang mahasiswa sebagai auditor dengan 

responden dari lokasi, kultur yang berbeda dan juga menggunakan prinsip dan nilai nilai yang 

berbeda yaitu Islam. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Orientasi etis auditor berpengaruh secara positif atau negatif secara signifikan 

terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor? 

2. Apakah Lingkungan kerja auditor berpengaruh secara positif atau negatif secara 

signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor? 

3. Apakah Skandal auditor berpengaruh secara positif atau negatif secara signifikan 

terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor? 

4. Apakah Orientasi Etis auditor, Lingkungan kerja auditor dan Skandal auditor bersama-

sama berpengaruh secara positif atau negatif secara signifikan terhadap pilihan karir 

mahasiswa akuntansi sebagai auditor? 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh orientasi etis auditor terhadap pilihan karir 

mahasiswa akuntansi sebagai auditor . 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja auditor terhadap pilihan 

karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor . 
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh skandal auditor terhadap pilihan karir 

mahasiswa akuntansi sebagai auditor. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh orientasi etis auditor, lingkungan kerja auditor 

dan skandal auditor secara bersamaan dapat mempengaruhi pilihan karir mahasiswa 

akuntansi sebagai auditor. 

KAJIAN LITERATUR 

Karier 

Karier Menurut Handoko (2001,123) “Suatu karier adalah seluruh pekerjaan (jabatan) 

yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang. ”Selanjutnya menurut Gordon 

(2003, 83) “A career refers to a lifelong sequence of related jobs and experience”. 

Berdasarkan pengertian karier di atas maka dapat disimpulkan bahwa karier merupakan 

keseluruhan jabatan atau pekerjaan atau posisi yang dapat diduduki oleh seseorang selama 

kehidupan kerjanya dalam organisasi atau berbagai organisasi. 

Handoko (2001, 123) “Perencanaan karier (career planning) adalah proses melalui mana 

seseorang memilih sasaran karier dan jalur kesasaran tersebut”. 

 

Keputusan Pemilihan Karier 

Proses pengambilan keputusan merupakan proses yang melibatkan pemilihan dari 

berbagai alternatif tindakan. Proses pengambilan keputusan menurut Gitosudarmo dan Sudita 

(2000, 176-182) meliputi: 

1. Menetapkan Tujuan 

Dalam pengambilan keputusan harus memiliki tujuan yang akan mengarahkannya, 

apakah spesifik yang dapat diukur hasilnya maupun sasaran yang bersifat umum. Pada 

tingkat individu, tujuan ditentukan oleh masing-masing orang sesuai dengan sistem nilai 

seseorang. 

2. Mengidentifikasi Permasalahan 

Pengambilan keputusan dimulai pada saat adanya permasalahan yang timbul. 

Permasalahan terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara kenyataan yang terjadi 

dengan apa yang diharapkan. Apabila permasalahan yang ada dapat diidentifikasi dengan 

baik maka permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan baik. 

3. Mengembangkan Sejumlah Alternatif 

Setelah permasalahan diidentifikasikan maka diperlukan pengembangan sejumlah 

alternatif untuk penyelesaian masalah.pengambilan keputusan yang rasional 

mengharuskan pengambilan keputusan untuk mengkaji semua alternatif  pemecahan 

masalah yang potensial. 

4. Penilaian dan Pemilihan Alternatif 

Setelah dilakukan pengembangan alternatif maka kemudian dilakukan evaluasi terhadap 

masing-masing alternatif yang telah dikembangkan dan dipilih sebuah alternatif yang 

terbaik. alternatif terbaik berkaitan dengan sasaran atau tujuan yang hendak dicapai. 

5. Evaluasi dan Pengendalian 

Tindakan koreksi merupakan langkah terakhir yang perlu dilakukan sehubungan dengan 

pengambilan keputusan. Faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari penghargaan 

finansial, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar 

kerja dan personalitas (Rahayu dkk,2003). 
 

Pengertian Orientasi Etis 

Orientasi Etis didefinisikan oleh Salim (1991) yang dikutip mutmainah (2007) adalah 

sebagai dasar pemikiran untuk menentukan sikap arah dan sebagainya secara tepat dan benar yang 

berkaitan dengan dilema etis. idealisme merupakan orientasi etika yang mengacu pada sejauh 

mana seseorang percaya bahwa konsekuensi dari tindakan yang dilakukan dapat terjadi tanpa 

melanggar nilai-nilai moral. Relativisme adalah orientasi etika yang mengacu pada penolakan 

terhadap nilai-nilai (aturan) moral universal yang membimbing perilaku. 
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Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009, 21) “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.” Menurut 

DeZoort et al (1997, 282) lingkungan kerja auditor dapat dibagi ke dalam tiga dimensi yang 

meliputi berbagai isu yang relevan dengan dunia akuntan publik yaitu: 

1. Job duties and responsibilities 

Job duties and responsibilities mencakup pengetahuan dan keahlian yang dibutuhkan 

oleh seorang auditor dan juga mengenai atribut dan manfaat profesi auditor.keahlian dan 

kemampuan dalam hal ini harus dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan 

tugasnya. 

2. Advancement, training, dan supervision 

Advancement, training, dan supervision yang mencakup kemahiran dalam pekerjaan, 

pelatihan, pendidikan yang dilaksanakan oleh Kantor Akuntan Publik, promosi jabatan 

dan kecukupan supervisi kerja, Advancement, training, dan supervision. 

3. Personal concern 

Personal concern yang mencakup standar etik dan interaksi dengan rekan seprofesi, 

dukungan perusahaan dalam mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). 

Skandal Auditor 

Skandal merupakan insiden yang dipublikasikan yang melibatkan dugaan pelanggaran, 

aib, atau pencabulan moral. berkaitan dengan skandal, standar pengauditan menyatakan bahwa 

faktor yang membedakan kecurangan dan kekeliruan adalah apakah tindakan yang mendasarinya 

sehingga berakibat terjadinya salah saji dalam laporan keuangan, yang berupa tindakan yang baik 

disengaja maupun tidak disengaja. Skandal pengauditan ini menjadi acuan untuk menentukan 

apakah kasus-kasus yang melibatkan auditor merupakan suatu kecurangan ataukah hanya 

dikarenakan kekeliruan yang tidak disengaja. 
 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1 
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Keterangan: 

H1: Pengaruh orientasi etis auditor terhadap pilihan karir sebagai auditor? 

H2: Pengaruh lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karir sebagai auditor? 

H3: Pengaruh skandal auditor terhadap pilihan karir sebagai auditor? 

H4: Pengaruh orientasi etis auditor, lingkungan kerja auditor dan skandal auditor secara 

bersamaan terhadap Pilihan Karir sebagai auditor? 
 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

a. H1 = Adanya pengaruh positif dan berpengaruh signifikan mengenai Orientasi Etis auditor 

terhadap pilihan karier sebagai auditor. 

b. H2 = Adanya pengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan mengenai lingkungan 

kerja auditor terhadap pilihan karier sebagai auditor. 

c. H3= Adanya pengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan mengenai skandal auditor 

terhadap pilihan karier sebagai auditor. 

d. H4 = Adanya Pengaruh Orientasi Etis auditor, Lingkungan kerja auditor dan Skandal 

Auditor secara bersama-sama/simultan terhadap pilihan karier sebagai Auditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Hermawan (2009, 168) “Data primer 

merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau 

tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan 

menggunakan metode pengumpulan data berupa survei ataupun observasi.” Data primer ini 

diperoleh melalui studi lapangan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa item 

pertanyaan. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi akuntansi pada 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Jakarta baik Kampus Kramat dan juga Kampus 

Minangkabau, Universitas Prof. Dr. Hamka (UHAMKA), dan STIE Ahmad Dahlan. Perguruan 

tinggi ekonomi muhammadiyah di Jakarta dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan 

perguruan tinggi islam yang mahasiswanya diwajibkan menempuh mata kuliah.  

Telah disampaikan dalam batasan masalah, sampel penelitian yang diambil adalah 

mahasiswa aktif program studi akuntansi reguler dan pindahan tahun akademik 2011 dan 2012. 

Tabel 1: Jumlah Pupulasi 

Sumber PDPT Forlap Dikti 2014 
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Sampel 

Pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan random sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:82). Dan sampel yang digunakan peneliti berjumlah 315 

mahasiswa. Jumlah sampel ini ditentukan dengan rumus Slovin (Umar, 2004:108):  

 

 

Keterangan : 

n: Ukuran sampel 

N: Ukuran populasi 

e:  Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir 

 

 

 

 

 

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini dengan jumlah populasi sebanyak 1455 mahasiswa 

Mahasiswa dan tingkat kesalahan sebesar 5% adalah sebagai berikut:  

n = 

n = 314 
 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini diuji mengenai orientasi etis auditor, pengaruh lingkungan kerja yang 

mencakup (1) job duties and responsibilities, (2) advancement, training and supervision, (3) 

personal concern dan skandal auditor terhadap penilaian mahasiswa akuntansi mengenai pilihan 

karir sebagai auditor. Berdasarkan hasil pengujian empiris yang telah dilakukan terhadap 

beberapa hipotesis dalam penelitian ini maka sebagaian besar menunjukkan hasil yang 

berpengaruh signifikan terhadap penilaian mereka terhadap pilihan karier mereka sebagai auditor. 

Hasil pengujian regresi berganda dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Signifikansi Orientasi Etis 
 

 

 

Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Pilihan KarirAuditor 

Sumber: Hasil Kuesioner, diolah dengan SPSS versi 18 

 

1455 

1+1455(0,05)2 

 

 

Model 
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Coefficients 
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Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 6.825 1.187  5.752 .000 

 

1 
X1 .385 .039 .400 9.904 .000 

X2 .421 .037 .482 11.435 .000 

 X3 .065 .018 .111 3.524 .000 
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N
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Orientasi Etis Auditor, Lingkungan 

Auditor Lingkungan Kerja dan Skandal Auditor terhadap Pilihan Karier Sebagai Auditor 

Persamaan Regresi: Y = 6.825 + 0.385 X1 + 0.421X2 + 0.065X3 

 

Kerja dan Skandal Auditor 

Pilihan.Karier = 6.825, + 0,385 Orientasi Etis + 0,412 Lingkungan.Kerja 

+ 0,065 Skandal Auditor + ε 

 

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa model regresi linear berganda penelitian ini 

adalah Y = 6,825 + 0,385 Orientasi Etis (X1) + 0,412 Lingkungan Kerja (X2) + 0,065 Skandal 

Auditor (X3) +  ε .Koefisien Determinasasi sebesar 0,763 yang memiliki arti bahwa pengaruh 

variabel orientasi etis auditor (X1), lingkungan kerja (X2) dan skandal auditor    (X3) terhadap 

pilihan karir sebagai auditor(Y) adalah sebesar 76,3 % dan sisanya 23,7 % dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini.                                                                                

Secara keseluruhan hipotesis dengan menggunakan regresi dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut ini:                     

 

Tabel 2 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

• Kode • Hipotesis • Hasil 

• H1 
• Orientasi Etis auditor mempengaruhi persepsi mahasiswa 

akuntansi terhadap pilihan karir auditor. 
• Diterima 

• H2 
• Lingkungan kerja auditor mempengaruhi persepsi 

mahasiswa akuntansi terhadap pilihan karir auditor. 
• Diterima 

• H3 
• Skandal auditor mempengaruhi pilihan karier mahasiswa 

akuntansi untuk bekerja sebagai auditor. 
• Diterima 

• H4 

• Orientasi Etis auditor, Lingkungan kerja dan skandal 

auditor secara bersama sama/ simultan mempengaruhi 

pilihan karier mahasiswa akuntansi sebagai auditor. 

• Diterima 

Sumber: Data Primer, 2014                 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Orientasi Etis Auditor Mengenai Pilihan Karier Mahaiswa sebagai 

auditor.Variabel Pengaruh Orientasi Etis Auditor yang mencakup kepribadian, 

Dinamisme dan relativisme memiliki nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

yang memiliki arti variabel pengaruh orientasi etis auditor tersebut memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pilihan karir mahasiwa akuntansi sebagai auditor. 

2. Lingkungan Kerja Terhadap Pilihan Karir Mahasiswa Sebagai auditor. 

Variabel lingkungan kerja auditor yang mencakup (1) job duties and responsibilities, (2) 

advancement, training and supervision, (3) personal concern  memiliki nilai signifikan 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang memiliki arti bahwa variabel pengaruh lingkungan 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap pilihan karier mahasiswa akuntansi sebagai 

auditor. 
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3. Pengaruh Skandal Auditor Terhadap Pilihan Karier mahasiswa akuntansi  sebagai 

Auditor. Variabel skandal auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap pilihan karier 

mahasiswa akuntansi sebagai auditor, karena nilai signifikannya 0,000 lebih kecil dari 

0,05. 

4. Pengaruh Orientasi Etis Auditor, Lingkungan Kerja dan Skandal Auditor Terhadap 

Pilihan Karier Sebagai Auditor. Pengaruh Orientasi Etis Auditor, Lingkungan kerja dan 

Skandal Auditor memiliki pengaruh secara simultan/bersamaan yang signifikan terhadap 

pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor, yang memiliki nilai signifikan 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Orientasi Etis Auditor, Lingkungan kerja dan Skandal Auditor 

memiliki pengaruh positif secara simultan yang signifikan terhadap pilihan karir 

mahasiswa akuntansi sebagai auditor dengan kemampuan mempengaruhi sebesar 76,3 

persen  mempunyai arti ada faktor lain yang mempengaruhi pilihan karier mahasiswa 

akuntansi sebagai auditor sebesar 23,7%. 
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